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Abstrak 
Perawat adalah seseorang yang memberikan pelayanan kesehatan (care provider) secara profesional, dimana 

pelayanan tersebut berbentuk pelayanan biologis, psikologis sosial, spiritual yang ditujukan kepada individu, 

keluarga dan masyarakat. Perawat diharapkan memiliki kompetensi sebagai perawat profesional, baik berupa hard 

skill maupun soft skill.Soft skill merupakan salah satu keterampilan yang harus di miliki oleh setiap orang terutama 

bagi perawat. Soft skill  diperlukan untuk mendukung hard skill atau keterampilan teknis yang telah didapatkan oleh 

para perawat saat mengikuti pendidikan keperawatan atau sebagai mahasiswa keperawatan. Tujuan penelitian ini 

adalah memperoleh gambaran softskill mahasiswa strata satu keperawatan..Metode penelitian non eksperimen 

(deskriptif), dengan pendekatan survey terhadap populasi 264 mahasiswa yang diambil semuanya dari semester 2 

sampai 8. Hasil yang didapatkan adalah sebagian besar mahasiswa perawat berjenis kelamin perempuan 

65,5%,rerata umur 20 tahun, softskill mahasiswa berada pada katagori sedang, yaitu sebesar  55.7% , mahasiswa 

dengan softskill yang tinggi 32.3%, namun demikian masih ada 12 % yang kemampuan softskillnya masih rendah. 

Komponen softskill yang paling tinggi yang dimiliki oleh mahasiswa perawat adalah kemampuan bekerja sama, 

diikuti etik moral dan professional serta kewirausahaan. Kemampuan yang paling rendah adalah kemampuan 

memimpin dan kemampuan berfikir kritis yaitu  sebesar 24.6%. Softskill mahasiswa keperawatan menunjukkan 

trend yang meningkat dari semester 2, 4 dan 6, namun mengalami penurunan lagi setelah memasuki semester 8 hal 

tersebut dikarenakan pada semester 8 mahasiswa kembali melaksanakan kegiatan yang bersifat individu dan 

interaksi dengan kelompok sudah sangat sedikit,  

 

Kata kunci : softskill mahasiswa perawat 
 

Abstract 
The nurse is a person who provides health care (care providers) in a professional manner, in which the ministry of 

service shaped biological, psychological, social, spiritual, addressed to individuals, families and communities. 

Nurses are expected to have competence as a professional nurse, either in the form of hard skills and soft skills 

skill.Soft is one skill that should be owned by everyone, especially for nurses. Soft skills needed to support the hard 

skills or technical skills that have been obtained by the nurses while attending nursing education or as a nursing 

student. The purpose: of this study was to obtain an overview of undergraduate students softskill 

keperawatan..Metode non-experimental studies (descriptive), with a population survey of the approach taken 264 

students all semester 2 to 8. The result  obtained are largely female student nurses 65, 5%, mean age 20 years, 

softskill students were in the category of moderate, amounting to 55.7%, a student with a high softskill 32.3%, 

however, there are still 12% the ability softskillnya still low. Softskill highest component that is owned by a student 

nurse is the ability to cooperate, followed by moral and professional ethics and entrepreneurship. The ability of the 

least is the ability to lead and the ability to think critically is equal to 24.6%. Softskill nursing students showed an 

increasing trend from semesters 2, 4 and 6, but decreased again after entering the 8th semester this case because 

the 8th semester students returned carrying out the activities of an individual nature and the interaction with the 

group has been very little 

 

Keywords: sofskill student nurses 
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PENDAHULUAN 

Perawat adalah seseorang yang 

memberikan pelayanan kesehatan (care 

provider) secara profesional, dimana 

pelayanan tersebut berbentuk pelayanan 

biologis, psikologis sosial, spiritual 

yang ditujukan kepada individu, 

keluarga dan masyarakat. Perawat 

diharapkan memiliki kompetensi 

sebagai perawat profesional, baik 

berupa hard skill maupun soft skill.Soft 

skill merupakan salah satu keterampilan 

yang harus di miliki oleh setiap orang 

terutama bagi perawat. Soft skill 

diperlukan untuk mendukung hard skill 

atau keterampilan teknis yang telah 

didapatkan oleh para perawat saat 

mengikuti pendidikan keperawatan atau 

sebagai mahasiswa keperawatan. 

Beberapa hal termasuk dalam soft 

skillperawat adalah kemampuan 

beradaptasi, kemampuan 

berkomunikasi, kerjasama, 

memecahkan masalah, percaya diri, 

disiplin, teliti (Hartiti, 2012). Dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan soft 

skill sangat diperlukan bagi dunia kerja, 

oleh karena keberhasilan seseorang 

tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan 

intelektualnya saja akan tetapi justru 

kemampuan soft skill ini yang sangat 

berperan dalam mencapai prestasi 

sebuah pekerjaan.  

Agustian (2007), melaporkan hasil 

penelitian Belt (2001), pada responden 

majalah Six Sigmabahwa masalah soft 

skill yaitu : komunikasi sebesar 88%, 

interpersonal 72%, dan kepemimpinan 

56% yang dianggap paling penting, 

selain masalah teknikal dan analitikal 

atau hard skillhanya sebanyak 18%, 

merupakan hal berikutnya yang 

dianggap penting. Bahkan setelah 

memasuki dunia kerja, pelatihan yang 

banyak dibutuhkan bukan bentuk 

pelatihan hard skill  melainkan  soft 

skill yang lebih banyak dibutuhkan.  

Menurut Christian (2008), yang dikutip 

oleh majalah Human Capital, 

mengestimasi, pada orang-orang dengan 

kompleksitas pekerjaan yang tinggi, 

proporsi training antara soft skill dan 

hard skill 70% berbanding 30% atau 

80% berbanding 20%, dan berlaku 

sebaliknya untuk orang-orang dengan 

kompleksitas pekerjaan yang lebih 

rendah. Sementara untuk alokasi 

waktunya, Christian memberi gambaran 

umum, biasanya 10-15% dari jam kerja 

per orang per tahun. Dapat disimpulkan 

bahwa soft skill sangat dibutuhkan pada 

dunia kerja, dimana kemampuan 

seseorang akan dihadapkan pada 

berbagai hal. Desain pembelajaran 

maupun training yang ideal 

menghendaki porsi yang besar pada soft 

skill untuk jabatan tinggi yang 

memerlukan keterampilan 

kepemimpinan, komunikasi, membina 

hubungan dan bernegosiasi.  

Soft skill mempunyai porsi besar dalam 

mendukung kesuksesan seseorang 

dalam memasuki dunia kerja. 

Mempunyai kemampuan hardskill yang 

baik, namun tidak didukung dengan 

kepribadian atau kemampuan soft skill 

yang baikpun  akan sia-sia saja (Ismail, 

2007). Pengkajian masalah Sumber 

Daya Manusia (SDM) pada dekade 

terakhir dilakukan oleh sebuah lembaga 

Emotional Quality Inventory (EQI) 

menyatakan bahwa para professional 

dari berbagai penjuru dunia yang 

dijadikan sampel menunjukkan bahwa 

IQ hanya memberikan kontribusi 

maksimal 20% rata-rata hanya berkisar 

6% saja bagi sukses seseorang, 

dibanding EQ. Bahkan Institut 

Teknologi Carnegie menemukan bukti 

lain lagi yaitu dari 10.000 orang yang 

sukses 15% keberhasilan mereka 

ditentukan oleh keterampilan teknis, 

sedangkan 85% didominasi oleh faktor 

kepribadian atau soft skill. Edward 

Wiggam menemukan 400 orang atau 
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10% dari 4000 orang yang kehilangan 

pekerjaan adalah akibat ketidak 

mampuan teknis, artinya 90% mereka 

menganggurkarena memiliki masalah 

kepribadian (Christian, 2008) 

 

Soft skill mempunyai porsi besar dalam 

mendukung kesuksesan seseorang 

dalam memasuki dunia kerja. 

Mempunyai kemampuan hardskill yang 

baik, namun tidak didukung dengan 

kepribadian atau kemampuan soft skill 

yang baikpun  akan sia-sia saja (Ismail, 

2007). Pengkajian masalah Sumber 

Daya Manusia (SDM) pada dekade 

terakhir dilakukan oleh sebuah lembaga 

Emotional Quality Inventory (EQI) 

menyatakan bahwa para professional 

dari berbagai penjuru dunia yang 

dijadikan sampel menunjukkan bahwa 

IQ hanya memberikan kontribusi 

maksimal

20% rata-rata hanya berkisar 6% saja 

bagi sukses seseorang, dibanding EQ. 

Bahkan Institut Teknologi Carnegie 

menemukan bukti lain lagi yaitu dari 

10.000 orang yang sukses 15% 

keberhasilan mereka ditentukan oleh 

keterampilan teknis, sedangkan 85% 

didominasi oleh faktor kepribadian atau 

soft skill. Edward Wiggam menemukan 

400 orang atau 10% dari 4000 orang 

yang kehilangan pekerjaan adalah 

akibat ketidak mampuan teknis, artinya 

90% mereka menganggurkarena 

memiliki masalah kepribadian 

(Christian, 2008) 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian non eksperimen 

dengan jenis diskripsi dengan 

pendekatan survey untuk mengetahui 

gambaran softskill mahasiswa perawat. 

Alat ukur yang digunakan adalah 

kuesioner. Sampel dari penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa S1 

keperawatan Fikkes Unimus yang 

berjumlah 264 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik sampel Penelitian 

Karakteristik sampel pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini 
Tabel 1.Karakteristik Mahasiswa Keperawatan Fikkes Unimus berdasarkan jenis kelamin tahun 

2016 (n=264) 

 

No  Jenis Kelamin Jumlah (f)  Persen (%) 

1 Laki-laki 91 34.5 

2 Perempuan 173 65.5 

  264 100 

 

Dari 264 orang mahasiswa strata satu keperawatan yang digunakan sebagai sampel 

dalam penelitian ini sebagian besar berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar 65.5 % 
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Tabel 2 Karakteristik Mahasiswa Keperawatan Fikkes Unimus berdasarkan 

Usia tahun 2016 (n=264) 

 

 

 

 

Rerata usia mahasiswa strata satu keperawatan adalah 20 tahun, dengan usia 

termuda 18 tahun dan tertua adalah 22 tahun 
Tabel 3 Karakteristik Mahasiswa Keperawatan Fikkes Unimus berdasarkan 

Tingkatan/semester  tahun 2016 (n=264) 

 

No  Tingkat/semester Jumlah (f)  Persen (%) 

1 Semester 2 75 28.4 

2 Semester 4 69 26.2 

3 Semester 6 55 20.8 

4 Semester 8 65 24.6 

 Total  24 100 

 

Sebaran mahasiswa perawat hampir sama, atau hampir merata yang terbanyak 

berada pada semester 2 yaitu 28,2 %, dan yang paling sedikit berada pada 

semester 6 yaitu 20.8 %, dapat diketahui bahwa jumlah mahasiswa setiap semester 

hamper berimbang, namun jmlah mahasiswa pada semester awal paling banyak 

dibandingkan dengan semester yang lebih tinggi 

 
Tabel 4  Gambaran Softskill mahasiswa Perawat Prodi S1 Keperawatan Fikkes 

Unimus tahun 2016 ( n= 264) 

 

Komponen softskill Baik  Sedang  Kurang  Total 

f % F % f % f % 

Kemampuan berkomunikasi 90 34.1 144 54.6 30 11.3 264 100 

Kemampuan memimpin 65 24.6 161 61 38 14.4 264 100 

Kemampuan bekerjasama 109 41.3 123 46.6 32 12.1 264 100 

Kemampuan berfikir kritis 65 24.6 168 63.6 31 11.7 264 100 

Kemampuan manaj informasi 79 29.9 165 58.7 30 11.4 264 100 

Kemampuan kewirausahaan 95 36 135 52.7 30 11.3 264 100 

Etika moral dan profesional 100 37.9 135 51..1 29 11 264 100 

Overall 603 32.3 1031 55.7 220 12 1848  

 

Tabel 4. dapat diketahui gambaran softskill mahasiswa berada pada katagori 

sedang, yaitu sebesar  55.7% , mahasiswa dengan softskill yang tinggi 32.3%, 

namun demikian masih ada 12 % yang kemampuan softskillnya masih rendah. 

Komponen softskill yang paling tinggi yang dimiliki oleh mahasiswa perawat 

adalah kemampuan bekerja sama, diikuti etik moral dan professional serta 

kewirausahaan. Kemampuan  yang paling rendah adalah kemampuan memimpin 

dan kemampuan berfikir kritis yaitu  sebesar 24.6%. 
 

Tabel 5 Gambaran softskill mahasiswa perawat dalam hal Kemampuan Berkomunikasi  

 

Kemampuan 

Berkomunikasi 

Baik  Sedang  Kurang  Total 

f % F % F % F % 

Mahasiswa semester 2 13 17.3 48 84 14 18.7 75 100 

Mahasiswa semester 4 28 40.6 36 52.2 5   7.2 69 100 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Umur 264 18 22 20.00 1.22. 
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Mahasiswa semester 6 36 65.5 18 32.7 1   1.8 55 100 

Mahasiswa semester 8 13 20 42 64.6 10 15.4 65 100 

Overall 90 34 144 55 30 11 264 100 

 

Kemampuan berkomunikasi pada mahasiswa keperawatan menunjukkan trend 

yang meningkat dari semester 2, 4 dan 6, namun mengalami penurunan lagi 

setelah memasuki semester 8, hal tersebut dikarenakan pada semester 8 

mahasiswa kembali melaksanakan kegiatan yang bersifat individu yaitu 

menyusun skripsi dan sudah tidak ada perkuliahan lagi.  Namun secara umum 

kemampuan berkomunikasi mahasiswa keperawatan strata satu ini dikategorikan 

baik (89%), namun demikian masih ada yang kurang baik yaitu sebesar 11% 

 
Tabel 6 Gambaran softskill mahasiswa perawat dalam hal Kemampuan Memimpin 

 

Kemampuan Memimpin 

 

Baik  Sedang  Kurang Total 

f % f % f % F % 

Mahasiswa semester 2 12 16 50 66.7 13 17.3 75 100 

Mahasiswa semester 4 11 16.9 47 68.2 11 15.9 69 100 

Mahasiswa semester 6 31 56.4 20 36.4 4   7.3 55 100 

Mahasiswa semester 8 9 13.8 46 70.8 10 15.4 65 100 

Overall 63 24 163 62 38 14 264 100 

 

Kemampuan memimpin pada mahasiswa keperawatan menunjukkan trend yang 

meningkat dari semester 2, 4 dan 6, namun mengalami penurunan lagi setelah 

memasuki semester 8 hal tersebut dikarenakan pada semester 8 mahasiswa 

kembali melaksanakan kegiatan yang bersifat individu dan interaksi dengan 

kelompok sudah sangat sedikit, kemungkinan kepemimpinan yang terbesar 

adalah kepemimpinan pada diri sendiri (personal leadership).  secara umum 

kemampuan memimpin mahasiswa keperawatan strata satu ini dikategorikan 

baik (86%), namun demikian masih ada yang kurang baik yaitu sebesar 14% 

 
Tabel 7 Gambaran softskill mahasiswa perawat dalam hal Kemampuan  Bekerjasama 

 

Kemampuan Bekerjasama Baik Sedang  Kurang Total 

f % f % f % F % 

Mahasiswa semester 2 20 26.7 44 58.6 11 14.7 75 100 

Mahasiswa semester 4 35 50.7 30 43.5 4   5.8 69 100 

Mahasiswa semester 6 40 72.2 13 23.6 2   3.6 55 100 

Mahasiswa semester 8 14 21.5 36 54.6 15 23.1 65 100 

overall 109 41 123 47 32 12 264 100 

 

Kemampuan bekerjasama pada mahasiswa keperawatan menunjukkan trend 

yang meningkat dari semester 2, 4 dan 6, namun mengalami penurunan lagi 

setelah memasuki semester 8  secara umum kemampuan mahasiswa 

keperawatan strata satu ini dikategorikan baik (88%), namun demikian masih 

ada yang kurang baik yaitu sebesar 12% 

 
Tabel 8 Gambaran softskill mahasiswa perawat dalam hal Kemampuan Berfikir kritis  
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Kemampuan berfikir 

kritis 

Baik Sedang  Kurang  Total 

f % f % f % F % 

Mahasiswa semester 2 18 24 41 54.7 16 21.3 75 100 

Mahasiswa semester 4 10 14.5 54 78.3 5   7.2 69 100 

Mahasiswa semester 6 34 61.8 18 32.7 3   5.5 55 100 

Mahasiswa semester 8 9 13.8 46 70.8 16 16.4 65 100 

overall 71 26 153 58 40 16 264 100 

 

Kemampuan berfikir kritis pada mahasiswa strata 1 keperawatan menunjukkan 

trend yang meningkat dari semester 2, 4 dan 6, namun mengalami penurunan 

lagi setelah memasuki semester 8  hal ini dikarenakan focus mahasiswa hanya 

pada penyusunan skripsi, sehingga daya ugkit terhadap problema yang 

dimunculkan menjadi lebih sempit, namun demikian secara umum kemampuan 

berfikir kritis mahasiswa keperawatan strata satu ini dikategorikan baik (84%), 

namun demikian masih ada yang kurang baik yaitu sebesar 16% 

 
Tabel 9 Gambaran softskill mahasiswa perawat dalam hal Kemampuan dalam 

manajemen informasi  

 

Kemampuan manajemen 

informasi 

Baik  Sedang  kurang Total 

f % f % f % F % 

Mahasiswa semester 2 19 25.3 44 58.7 12 16 75 100 

Mahasiswa semester 4 15 21.8 51 73.9 3   4.3 69 100 

Mahasiswa semester 6 37 67.3 17 30.9 1   1.8 55 100 

Mahasiswa semester 8 9 13.8 46 70.8 10 15.4 65 100 

overall 80 30.1 158 60.1 26 9.8 264 100 

 

Kemampuan manajemen informasi pada mahasiswa keperawatan menunjukkan 

trend yang meningkat dari semester 2, 4 dan 6, namun mengalami penurunan 

lagi setelah memasuki semester 8 secara umum kemampuan dalam manajemen 

informasi mahasiswa keperawatan strata satu ini dikategorikan baik (90,2%), 

namun demikian masih ada yang kurang baik yaitu sebesar 0,8% 

 
Tabel 10 Gambaran softskill mahasiswa perawat dalam Kemampuan Kewirausahaan 

 

Kemampuan 

Kewirausahaan 

Baik Sedang  Kurang Total 

f % f % f % F % 

Mahasiswa semester 2 4 25.8 49 58.7 12 16 75 100 

Mahasiswa semester 4 35 50.7 29 42 5   7.2 69 100 

Mahasiswa semester 6 35 63.6 16 21.7 4   7.3 55 100 

Mahasiswa semester 8 11 16.9 45 69.2 9 13.8 65 100 

overall 95 42 125 47 30 11 264 100 

 

Kemampuan kewirausahaan pada mahasiswa keperawatan menunjukkan trend 

yang meningkat dari semester 2, 4 dan 6, namun mengalami penurunan lagi 

setelah memasuki semester 8  secara umum kemampuan mahasiswa 

keperawatan strata satu ini dikategorikan baik (89%), namun demikian masih 

ada yang kurang baik yaitu sebesar 11% 
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Tabel 11 Gambaran softskill mahasiswa perawat dalam hal Kemampuan Etik moral 

profesional 

 

Etik moral profesional Baik Sedang  Kurang  Total 

f % f % f % F % 

Mahasiswa semester 2 14 18.7 49 62.7 12 16.6 75 100 

Mahasiswa semester 4 28 40.6 38 55.1 3   4.3 69 100 

Mahasiswa semester 6 41 74.5 11 20 3   5.5 55 100 

Mahasiswa semester 8 12 1.5 42 64.6 11 16.9 65 100 

overall 95 37 140 53 29 10 264 100 

 

Kemampuan berkomunikasi pada mahasiswa keperawatan menunjukkan trend 

yang meningkat dari semester 2, 4 dan 6, namun mengalami penurunan lagi 

setelah memasuki semester 8 namun secara umum kemampuan etik moral 

professional mahasiswa keperawatan strata satu ini dikategorikan baik (90%), 

namun demikian masih ada yang kurang baik yaitu sebesar 10% 

 

PEMBAHASAN

 

Softskill merupakaan kemamppuan 

mendasaar yang harus dimiliki oleh 

seorang perawat untuk memasuki dunia 

kerja, Menurut Amer  (2012) soft skill 

merupakan kemampuan dasar yang 

harus dimiliki oleh seseorang Ramesh & 

Ramesh (2011), menyebutkan bahwa 

soft skill terdiri dari sikap, komunikasi 

dan etika. softskill sangat dipengaruhi 

oleh beberapa factor, diantaranya adalah 

kesulitan yang didapat, belajar, role 

model dan kepemimpinan, serta latar 

belakang keluarga,(Elfindri,2009) 

penelitian ini didapatkan bahwa 

kecenderungan softskill mahasiswa strata 

satu keperawatan mengalami 

peningkatan sampai semester 6 

dikarenakan keempat factor tersebut 

dialami oleh mahasiswa, namun pada 

semester 8 mengalami penurunan atau 

cenderung statis hal  dikarenakan 

mahasiswa ini sudah mampu menyerap 

semua hal yang telah dipelajari 

sebelumnya. Hasil dai penelitian ini 

diperoleh kemampuan softskil 

mahasiswa yang menggembirakan baik, 

salah satunya adalah dengan penerapan 

pengelolaan kelas yang telah diberikan 

oleh para dosen sebagai pemimpin dalam 

mengelola kelas, metode belajar yang 

mampu membangkitkan motivasi belajar 

merupakan salah satunya.  

 

SIMPULAN 

Softskill mahasiswa keperawatan 

menunjukkan trend yang meningkat dari 

semester 2, 4 dan 6, namun mengalami 

penurunan lagi setelah memasuki 

semester 8 hal tersebut dikarenakan pada 

semester 8 mahasiswa kembali 

melaksanakan kegiatan yang bersifat 

individu dan interaksi dengan kelompok 

sudah sangat sedikit,  
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